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ABSTRAK

Kecacingan merupakan infeksi cacing parasit nematode usus yang dapat ditularkan
tularkan melalui tanah sehingga sebut Soil Transmitted Helminthes (STH) yang terdiri dari
cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (7richiuris trichiura), dan cacing tambang
(Necator americans dan Ancylostoma duodenale). Penyakit kecacingan menimbulkan dampak
yang besar pada masyarakat khususnya pada anak usia sekolah dan balita,karena dapat
menimbulkan kerugian diantaranya diare. sakit perut, kelemahan, kehilangan darah intestinal
kronis yang dapat menyebabkan anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
tingkat kontaminasi telur cacing Soil Transmitted Helminths pada balita. Penelitian ini dilakukan
pada bulan januari s/d juni 2023 di laboratorium Biomedik Universitas Perintis Indonesia.
Populasi pada penelitian ini adalah semua balita yang ada di rimbo jariang yang di ambil secara
acak sebanyak 30 orang. Pemeriksaan feses dengan metode stoll dengan menggunakan NaOH
0,1 N. Hasil penelitian ini di dapatkan 26 sampel negatif ( 87%) dan 4 sampel positif (13%) .
Berdasarkan jenis telur cacing Soil Transmitted Helminths di dapat kan jenis telur cacing Ascaris
Lumbricoides sebanyak 2 orang (8%), Trichuris Trichiura sebanyak 2 orang ( 8%).

Kata kunci : Soil Transmitted Helminths, Tanah, Kecacingan.
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ABSTRACT

Worm infection is an intestinal nematode parasitic worm infection that can be transmitted
through the soil so it is called Soil Transmitted Helminthes (STH) which consists of roundworms
(Ascaris lumbricoides), whipworms (Trichiuris trichiura), and hookworms (Necator americans
and Ancylostoma duodenale). Worm disease has a big impact on society, especially in school-age
children and toddlers, because it can cause losses including diarrhea. abdominal pain, weakness,
chronic intestinal blood loss which can lead to anemia. This study aims to determine the level of
contamination of Soil Transmitted Helminths eggs in toddlers. This research was conducted from
January to June 2023 at the Indonesian Pioneer University Biomedical Laboratory. The
population in this study were all toddlers in Rimbojariang who were taken randomly as many as
30 people. Stool examination using the stoll method using 0.1 N NaOH. The results of this study
obtained 26 negative samples (87%) and 4 positive samples (13%). Based on the type of Soil
Transmitted Helminths worm eggs, 2 people (8%) Ascaris Lumbricoides eggs were found, 2
people (8%) Trichuris Trichiura.
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Pendahuluan

Kecacingan menurut World Health
Organization (WHO) merupakan infeksi
cacing parasit nematode wusus yang dapat
ditularkan dengan cara menginfeksi pada
manusia yang di tularkan melalui tanah atau
di sebut soil transmitted transmitted
helminthes (STH) yang terdiri dari cacing
gelang  (Ascaris  lumbricoides), cacing
cambuk (7richiuris trichiura), dan cacing
americans dan

tambang (Necator

Ancylostoma  duodenale)  dan  dapat
berkembang baik di tanah yang basah atau

lembab (WHO,2018 dan Soedarto,2017).

Dari data World Health Organization
lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari
populasi dunia, terinfeksi dengan infeksi
cacing yang di tularkan melalui tanah atau
penderita kecacingan , yang pada umumnya
menyerang anak-anak usia balita sampai
sekolah dasar. Distribusi terbanyak berada di
afrika,sub-Sahara,Amerika, = China, dan
Asian Timur (WHO,2018). Dimana lebih
dari 270 juta anak usia pra sekolah dan lebih
dari 600 juta anak sekolah yang menderita
infeksi Soil Transmitted Helmints dan
memerlukan perawatan intensif. Penyakit

cacing menular melalui tanah (Soil

Transmitted Helmints), masih menjadi
masalah  kesehatan di  Negara-negara
beriklim tropis dan subtropis, termassuk

Indonesia (Saputra et al,2019).

Penyakit kecacingan menimbulkan
dampak yang besar pada masyarakat
khususnya pada anak usia sekolah. Karena
dapat menimbulkan kerugian diantaranya
diare.sakit perut,kelemahan kehilangan
darah intestinal kronis yang dapat
menyebabkan  anemia, cacing = juga
memberikan makanan pada inangnya yang
dapat menyebabkan kehilangan protein zat
besi ,cacing gelang akan besaing dengan
tubuh yang untuk mendapatkan kekurangan

vitamin A di dalam usus (Nur Ashidar,2021).

Soil transmitted helmints
menginfeksi lebih dari 1,5 miliyaran orang,
atau 24% dari populasi dunia. Angka
privalensi menurut data Depkes RI
kecacingan di Indonesia pada tahun 2015
adalah 28,12%. Indonesia merupakan salah
satu Negara berkembang yang memiliki
berbagai factor resiko untuk dapat
menyebabkan  infeksi STH  menjadi
berkembang, yaitu seperti iklim tropis yang

lembab, kebersihan perorangan dan sanitasi



yang kurang baik, tingkat pendidikan dan
social ekonomi yang rendah, kepadatan
penduduk yang tinggi serta kebiasaan hidup
yang kurang baik. Infeksi STH lebih
menyebabkan ketidak mampuan
dibandingkan kematian. Beban yang di
tanggung masyarakat diukur menggunakan
Disability-Adjusted Life Years (DAILY)
sehingga berpengaruh pada kualitas hidup
seseorang. Dampak infeksi cacing bagi
kesehatan masyarakat dapat di perhatian dan
terkesan diabaikan, masalah ini cukup
mendapat perhatian dari World  Health
Organization (WHQO), dalam menindak
lanjuti masalah infeksi kecacingan. Padahal
anak usia 1-5 tahun juga sangat berisiko
untuk tertularnya penyakit ini. Pada usia ini
anak sudah mulai beraktivitas seprti
memasukkan jari ditangan, bermain ditanah
dan lain-lain.Kecacingan berdampak buruk
terhadap perkembangan kesehatan dan
mental bahkan dapat menghambat tumbuh
kembang anak, kecacatan dan
kebutaanArimbi. Peran orang tua dalam
upaya pencegahan kecacingan pada anak
usia 1-5 tahun sangat besar terutama ibu
karena anak belum memahami tentang
kebersihan diri. Ibu yang kurang menjaga
kebersihan dirinya setelah beraktivitas
kontak dengan tanah (misalanya berkebun,

membersihkan halaman, memegang sayuran

kotor dan lain-lain) maka anak yang dalam
pengasuhannya akan dapat mengalami
kecacingan. Misalnya ibu menyuapi anak
makan yang sebelumnya tidak mencuci
tangan menggunakan sabun. Penelitian pada
anak balita di Surabya terdapat 9,8% anak
kecacingan, pada anak 1-4 tahun di
Semarang 36% kecacingan Data dari Dinkes
Kota Pekanbaru tahun 2013 Kecamtan
Rumbai Pesisir diatas adalah untuk seluruh
anak baik pra maupun usia sekolah. Belum
diketahui presentasi kecacingan pada anak

usia 1-5 tahun.

Penyakit kecacingan terhadap anak
pada usia sekolah baik presentasi maupun
faktor—faktor yang berhubungan dengannya
dibandingkan pada anak usia dibawahnya,
kemungkinan karena pada anak usia ini
penularan lebith berisiko dan sebagai
responden pun anak usia ini sudah mampu
memahami petanyaan sehingga
memudahkan dalam penelitian. Pada anak
usia 1-5 tahun juga sangat berisiko untuk
tertularnya penyakit ini. Pada usia ini anak
mulai beraktivitas seperti memasukkan jari
ditangan, bermain ditanah dan lain-lain.
Kecacingan berdampak buruk terhadap
perkembangan kesehatan dan mental bahkan

dapat menghambat tumbuh kembang anak,

kecacatan dan kebutaan.



Meskipun kecacingan tidak
menyebabkan wabah  penyakit secara
mendadak dan menimbulkan banyak korban,
namun kecacingan membawa dampak
kesehatan yang cukup serius dengan cara
menurunkan derajat kesehatan manusia
secara  perlahan-lahan, menyebabkan
kecacatan  tetap, penurunan  tingkat
kecerdasan anak, bahkan dapat
mengakibatkan kematian. Penyakit
kecacingan dapat membawa dampak buruk
bagi kesehatan anak karena menyebabkan
penyerapan protein, karbohidrat, dan lemak
dalam tubuh anak. Penurunan penyerapan
zat gizi makro ini akan menyebabkan
penurunan status gizi, status kesehatan,
kecerdasan dan pada akhirnya akan
menurunkan produktivitas anak (Depkes RI

2015).

Pencemaran  tanah  merupakan
penyebab utama penularan telur cacing dari
dalam tanah ke manusia melalui tangan dan
kuku yang mengandung telur cacing,
kemudian masuk ke mulut dengan makanan
(Fatmasari et al., 2019). Infeksi cacing yang
ditularkan dari tanah ini adalah masalah
kesehatan utama. Kebiasaan anak-anak yang
tidak menggunakan alas kaki dan kebiasaan
mencuci tangan yang kurang dilakukan,
sehingga mengalami resiko

penularan

infeksi kecacingan yang dapat ditularkan

melalui tanah. Di daerah Rimbo Jariang
kebanyakan anak-anak bermain tidak
menggunakan alas kaki dan tidak mencuci

tangan siap bermain.

Berdasarkan penjelasan di atas maka
peneliti telah melakukan penelitian dengan
judul “Kepadatan telur cacing Soil
Transmitted Helminth (STH) dengan
metode stoll pada balita di daerah Rimbo
Jariang RT3/RW1 kec.Koto Tangan Lubuk
Buaya kota Padang”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
untuk melihat kepadatan telur cacing soil
transmitted helmints pada feses balita di
daerah Rimbo Jariang RT3/RW1 kec. Koto
Tangah Lubuk Buaya kota Padang dengan
pemeriksaan memakai metode stoll 1x24

jam,2x24 jam dan 3x24 jam.

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Agustus 2023. Penelitian di
lakukan di UPT Laboratorium Universitas

Perintis Indonesia (UPERTIS).

Populasi yang digunakan untuk
penelitian adalah semua balita di daerah
Rimbo Jariang kec. Koto Tangah, Sampel
yang digunakan untuk penelitian ini adalah
anak balita yang di ambil fesesnya sebanyak

30 orang, yang di ambil secara acak.



Alat dan bahan yang digunakan
adalah Mikroskop,Erlenmeyer Tutup
Basah,Manic glass,Gelas Ukur. Serata
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Feses Balita, NaOH 0,1N,Naoh 4
Gram,Aquadest, Objek glass, Cover
glass,Cup feses, Label,Lidi.

Pemeriksaan feses pada anak balita
di Kawasan RT III/RW I kelurahan Rimbo
Jariang lubuk buaya di analis dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif
untuk mengetahui ada atau tidaknya telur
cacing  Soil  Transmitted  Helminths.
Dianalisa menggunakan uji secara statistik

dengan rumus :
total telur cacing positif x 100 gram tinja
PROSEDUR PENELITIAN

Menggunakan metode stoll dengan
cara pemeriksaan Isi labu Erlenmeyer
dengan larutan NaOH 0,IN sampai tanda
garis 56 mltambahkan tinja sampai
permukaan cairan mencapai 60 ml,
Masukkan 10-20 butir menik glass, sumbat
Erlenmeyer dengan tutup nya dan tunggu
selama 1x24 jam,2x24 jam dan 3x24 jam,
kocok Erlenmeyer dan ambil 0,15 ml larutan
tinja dengan pipet ,teteskan di atas objek
glass dan tutup dengan cover glass, hitung

sejumlah telur yang ada pada sediaan denga

menggunakan mikroskop. (Penuntun

praktikum Parasitologi D3 Tlm,2021)

HASIL PENELITIAN

distribusi frekuensi infeksi STH

pada balita berdasarkan jenis

kelamin.

Jenis Jumlah  Frekuensi
kelamin

Laki-laki 21 70%
Perempuan 9 30%
Total 30 100%

Dari table di atas menunjukkan
bahwa balita dengan jumlah 30 orang
dengan jenis kelamin laki- laki sebanyak 21
orang (70%) dengan jenis kelamin

perempuan 9 orang (30%).

distribusi frekuensi infeksi STH
pada balita berdasarkan umur

Umur Jumlah Frekuensi
balita

1 Tahun 4 13%

2 Tahun 5 16%
3Tahun 8 26%

4 Tahun 6 21%




5Tahun 7 24%

Total 30 100%

Dari table di atas menunjukkan
bahwa balita dengan jumlah 30
orang dengan umur 1 tahun 4 orang,
2 tahun 5 orang , 3 tahun 8 orang , 4
tahun 6 orang, 5 tahun 7 orang.

distribusi frekuensi infeksi STH
pada balita berdasarkan

kepadatan telur cacing.

Ascaris 2 50%
lumbricoides 2 50%
Trichuris

trichiura

Total 4 100%

Hasil Jumlah Frekuensi
penelitian (%)
Positif 4 13%
Negatif 26 87%
Total 30 100%

Dari tabel di atas dapat di lihat dari 30
sampel yang di periksa di dapatkan
hasil yang positif (+) sebanyak 4 orang
(13%), dan yang negative (-) sebanyak
26 orang (87%).

distribusi frekuensi infeksi STH
pada balita berdasarkan jenis telur

cacing

Jenis Cacing Jumlah  Frekuensi
(%)

Dari table di atas di dapatkan telur
cacing dengan jenis telur Ascaris
lumbricoides positif (+) sebanyak 2
orang (50%) dan di dapatkan telur
cacing Trichuris trichuira positif (+)
sebanyak 2 orang (50%).
PEMBAHASAN

Karakteristik balita di daerah
rimbo jariang dalam penelitian ini di
kelompokkan berdasarkan umur,
jenis kelamin, jens telur cacng,
kepadatan telur cacing yang di ambil
dari 30 orang balita di daerah rimbo
jariang pada rentang usia 1-5 ahun
dengan umur 1 tahun 4 orang (13%),
umur 2 tahun (16%), umur 3 tahun
(26%), umur 4 tahun (26%), umur 5
tahun (24%).

Berdasarkan jenis kelamin
balita di dapatkan perempuan
sebanyak 9 orang (30%) balita dan
berjenis klamin laki-laki sebanyak 21

orang (70%) dengan total jumlah



anak balita sebanyak 30 orang balita

di daerah rimbo jariang.

Dari hasil penelitian yang
telah di lakukan dengan sampel
sebanyak 30 sampel di temukan hasil
yang positif (+) sebanyak 4 orang
balita (13%) dengan rentang umur
1-5 tahun . hasil yang di temukanbisa
di kategorikan rendah karna siring
berjalan nya waktu, orang tua sudah
mulai mengetahui betapa penting nya
kerbersihan lingkungan dan makanan
yang sangat penting bagi kesehatan
pada anak. Anak yang memiliki
orang tua yang kurang baik
mempunyai resiko lebih besar untuk
menderita penyakit (Lubis et al,
2018) serta peran dari pemerintah
setempat  untuk  mengendalikan
infeksi kecacingan ini sudah sangat
baik untuk persentasi ini.

Pada pemeriksaan 4 orang
balita yang positif (+), di temukan 2
feses balita mengandung Ascaris
lumbricoides (50%) dan Trichuris
trichuira (50%) . frekuensi infeksi
kecacingan ini  sesuai  dengan
penelitian oleh marieta (2018)
mengenai prevalensi STH di banyak

Negara termasuk Indonesia

menunjukkan ~ bahwa  memang
prevalensi spesies ini tinggi. Factor
tanah, iklim, dan suhu di Indonesia
yang paling berpengarus pada
tingginya prevalensi spesies tersebut
(Marieta et al, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  telur cacing  Soil
Transmitted Helminths pada balita
di Rimbo Jariang , pada penelitian
ini menggunakan metode Stoll untuk
mengetahui tingkat kepadatan telur
cacing pada sampel pasien tersebut
dengan  menggunakan  metode
sedimentasi.

Hasil penelitian ini dari 30
sampel di dapat kan 4 orang yang
terinfeks 1 telur cacing Ascaris
lumbricoides dengan ciri bentuk
lonjong dan lebih panjang dengan
ukuan 15-30 cm x lebar 3-5 mm, ciri
tersebut sesuai dengan pendapat
(Natadisastra,2009) yang
mengatakan seekor cacing betina
menghasilkan telur 200.000 butir
perhari dan dapat berlangsung
selama kira-kira masa hidupnya 6-12
bulan.

Sampel vyang positif di
akibatkan karna lingkungan yang



kurang  bersih  ,bermin  tana
menggunakan alas kaki dan tidak
mencuci tangan sehabis bermain dan
kuku yang panjang yang dapat
menyebabkan terinfeksi cacing Soil
Transmitted Helminth . infeksi
cacing yang di tularkan melalui
tanah merupakan masalah kesehatan
utama.

KESIMPULAN

Berdasarkan  sampel yang di
dapatkan dan yang telah di lakukan
penelitian di simpulkan bahwa ;

1. Dari 30 sampel terdapat 26
orang yang hasil
pemeriksaan nya  Soil
Transmitted Helminths nya
negatif dengan persentasi
sebesar (87%) dan terdapat
yang positif 4 orang dengan
persentasi (13%

2. Dari 30 sampel yang di
dapatkan pada balita di
Rimbo Jariang di dapatkan
sampel yang positif (+) 4
orang balita yang di temukan
yaitu Ascaris lumbricoides
(50%) dan
trichuira (50%).

Berdasarkan  jenis  kelamin di

Trichuris

dapatkan laki-laki dengan jumlah 21

orang dan dengan berjenis kelamin
perempuan berjumlah 9 orang.
Berdasarkan umur di dapatkan pada
umur 1 tahun 4 orang, umur 2 tahun
5 orang, umur 3 tahun 8 orang, umur
4 tahun 6 orang dan umur 5 tahun 7
orang.
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